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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Konsep Konseling Berpusat pada Diri (Client 

Centered) dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka” ini ditulis oleh Athibbai 

Fattaliyatil Hidayah (126301202060) Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Ubaidillah, M.Hum. 

 

Kata kunci: Konseling pada Diri (Client Centered), Tafsir Al-Azhar karya 

Buya Hamka 

 

Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang penafsiran Buya Hamka 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat diterapkan oleh seseorang individu 

(konseli) saat pelaksanaan konseling dengan teori client centered. Kajian ini 

dilatar belakangi oleh kedudukan Al-Qur’an yang diyakini sebagai pedoman 

hidup umat Islam yang membawa pada al-S}irat} al-Mustaqi>m. Selain itu, 

Disamping itu, adanya kehidupan manusia yang selalu ditemani dengan adanya 

ujian dan cobaan membawa setiap diri berusa menyikapi kehidupannya dengan 

cara yang berbeda-beda. Sebagian dari diri telah menyadari potensi yang 

dimilikinya sehingga mampu menuntaskan setiap masalah hidupnya dengan baik. 

Namun, bagi sebagian lainnya juga ada yang kewalahan dalam menyelesaikan 

setiap permasalahannya sendiri sehingga membutuhkan pertolongan. Adapun, 

bentuk pertolongan tersebut ialah dengan mengikuti sesi konseling dengan 

seorang yang ahli di bidangnya. Dengan demikian, pada bagian inilah Al-Qur’an 

juga turut berperan dalam mengelola kewarasan hidup manusia yaitu dengan 

perannya sebagai al-Mauid}ah, al-Syifa>’ dan al-Huda>. Dalam hal ini, peneliti 

menghubungkan antara kedudukan Al-Qur’an yang telah disebutkan dengan 

konseling berpusat pada diri (client centered) untuk membantu manusia dalam 

menyikapi dan menyelesaikan berbagai problem dalam hidupnya melalui lima 

konsep term muhasabah, tafakkur, tadabbur, tadzakkur, dan tasyakkur.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penafsiran 

Buya Hamka terhadap ayat-ayat muhasabah sebagai konsep konseling client 

centered? (2) Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tafakkur dan 

tadabbur sebagai konsep konseling client centered? (3) Bagaimana penafsiran 

Buya Hamka terhadap ayat-ayat tadzakkur dan tasyakkur sebagai konsep 

konseling client centered? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penafsiran Buya 

Hamka terhadap ayat-ayat muhasabah sebagai konsep konseling client centered. 

(2) Untuk mengetahui penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tafakkur dan 

tadabbur sebagai konsep konseling client centered. (3) Untuk mengetahui 
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penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tadzakkur dan tasyakkur sebagai 

konsep konseling client centered. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan (library research) dengan langkah-langkah analisis menggunakan 

metode tematik (maud}u’i). Kepustakaan (library research) digunakan untuk 

mencari berbagai sumber referensi pengetahuan umum serta mengetahui 

pandangan Buya Hamka terhadap peran Al-Qur’an dalam kehidupan manusia 

ketika diterapkan dalam teori konseling client centered. Adapun metode tematik 

(maud}u’i), digunakan untuk acuan dalam melakukan langkah-langkan analisis 

ayat-ayat Al-Qur’an yang ditawarkan sebagai konsep untuk diterapkan oleh 

konseli yang sedang melakukan konseling client centered. 

Hasil dari penelitian, diketahui bahwa dalam Al-Qur’an terdapat lima term 

yang dapat dijadikan modal seorang konseli ketika melakukan konseling client 

centered yaitu muhasabah, tafakkur, tadabbur, tadzakkur, dan tasyakkur. Lima 

term tersebut masuk kategori konseling client centered dikarenakan semua bentuk 

upaya kegiatan yang ada pada term tentunya hanya bisa dilakukan secara individu 

oleh dirinya sendiri. Hal tersebut, selaras dengan hakikatnya konseling client 

centered yang mana konseli juga mengambil jalan upaya untuk melakukan 

perbaikan pada dirinya sendiri. Adapun pandangan Buya Hamka terkait lima term 

tersebut menghadirkan kesimpulan diantaranya yaitu: Pertama, melalui 

muhasabah (introspeksi diri) akan melahirkan upaya memahami diri sendiri, 

sehingga seorang konseli dapat menemukan akar dari masalah hidup yang 

dihadapinya dan mampu menyusun strategi untuk menyelesaikan masalahnya 

sebagai hasil dari interaksi mendalam (deep) dengan dirinya. Kedua dan ketiga, 

tafakkur dan tadabbur yang dilakukan dengan mengambil masa inkubasi. Kedua 

term ini akan melahirkan rasa aktualisasi pada diri seorang konseli sehingga dapat 

menemukan potensi dirinya untuk menyelesaikan masalahnya. Adapun melalui 

keduanya akan melahirkan term yang keempat dan kelima, tadzakkur dan 

tasyakkur. Melalui tadzakkur seorang konseli akan memperoleh ketenangan batin 

dan akan merasakan penghargaan tanpa syarat untuk dirinya sendiri sebab 

keyakinannya dalam mengingat Yang Maha Menglihat dan Mendengar selalu 

bersamanya. Sehingga, konseli memiliki penguat untuk dirinya sendiri ketika 

menyikapi masalah tanpa memerlukan bantuan dari seorang konselor lagi. Dan, 

melalui tasyakkur seorang konseli akan mampu merefleksikan perasaannya 

sendiri, terbuka pada pengalamannya dan membentuk keseimbangan antara ideal-

self dan actual-self dalam dirinya. Dengan demikian, seorang klien mampu 

menyelesaikan masalahnya secara mandiri dalam hidupnya. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "The Concept of Self-Centered Counseling (Client 

Centered) in Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka" was written by Athibbai 

Fattaliyatil Hidayah (126301202060) Department of Al-Qur'an and Tafsir 

Sciences, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, State Islamic University 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, who was supervised by Dr. Ubaidillah, M. 

Hum. 

Keywords: Self-Counseling (Client Centered), Tafsir Al-Azhar by Buya 

Hamka 

The research in this thesis discusses Buya Hamka's interpretation of the 

verses of the Qur'an which can be applied by an individual (counselee) when 

carrying out counseling using client centered theory. This study is motivated by 

the position of the Al-Qur'an which is believed to be a guide to life for Muslims 

which leads to al-S}irat} al-Mustaqi>m. Apart from that, human life is always 

accompanied by trials and tribulations, making each person try to respond to their 

life in different ways. Part of oneself has realized the potential it has so that it is 

able to solve every problem in life well. However, for some others, there are also 

those who are overwhelmed in solving each problem on their own and therefore 

need help. Meanwhile, the form of help is by attending a counseling session with 

an expert in the field. Thus, in this section the Al-Qur'an also plays a role in 

managing the sanity of human life, namely with its role as al-Mauid}ah, al-Syifa>’ 

and al-Huda>. In this case, the researcher connects the position of the Al-Qur'an 

that has been mentioned with self-centered counseling (client centered) to help 

people respond to and resolve various problems in their lives through five 

concepts of the terms muhasabah, tafakkur, tadabbur, tadzakkur, and tasyakkur . 

The formulation of the problem in this research is (1) How does Buya 

Hamka interpret the muhasabah verses as a client centered counseling concept? 

(2) What is Buya Hamka's interpretation of the verses tafakkur and tadabbur as a 

client centered counseling concept? (3) What is Buya Hamka's interpretation of 

the tadzakkur and tasyakkur verses as a client centered counseling concept? 

The objectives of this research are (1) To find out Buya Hamka's 

interpretation of the muhasabah verses as a client centered counseling concept. (2) 

To find out Buya Hamka's interpretation of the verses tafakkur and tadabbur as a 

client centered counseling concept. (3) To find out Buya Hamka's interpretation of 

the tadzakkur and tasyakkur verses as a client centered counseling concept. 

The data collection method used in this research is library research with 

analysis steps using the thematic method (maud}u’i). Literature (library research) 
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was used to search for various reference sources for general knowledge and to 

find out Buya Hamka's views on the role of the Al-Qur'an in human life when 

applied in client-centered counseling theory. The thematic method (maud}u’i) is 

used as a reference in carrying out the steps for analyzing the verses of the Qur'an 

which are offered as concepts to be applied by counselees who are conducting 

client centered counseling. 

As a result of the research, it is known that in the Al-Qur'an there are five 

terms that can be used as capital for a counselee when conducting client-centered 

counseling, namely muhasabah, tafakkur, tadabbur, tadzakkur, and tasyakkur. 

These five terms are included in the client-centered counseling category because 

all forms of activity efforts contained in the terms can of course only be carried 

out individually by oneself. This is in line with the essence of client-centered 

counseling in which clients also take steps to improve themselves. Buya Hamka's 

views regarding these five terms present conclusions including: First, through 

muhasabah (self-introspection) it will give rise to efforts to understand oneself, so 

that a counselee can find the root of the life problems they face and be able to 

develop strategies to solve their problems as a result of interactions deep (deep) 

with himself. Second, tafakkur and tadabbur are carried out by taking an 

incubation period. These two terms will give rise to a sense of self-actualization in 

a counselee so that he can discover his own potential to solve his problems. 

Meanwhile, through these two, the fourth and fifth terms will be born, tadzakkur 

and tasyakkur. Through tadzakkur a counselee will gain inner peace and will feel 

unconditional appreciation for himself because of his belief in remembering that 

the All-Seeing and Hearing One is always with him. So, the counselee has 

reinforcement for himself when dealing with problems without needing help from 

a counselor again. And, through tasyakkur a counselee will be able to reflect on 

his own feelings, be open to his experiences and form a balance between his ideal-

self and actual-self. Thus, a client is able to solve problems independently in his 

life. 
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 ملخص

 

اٌشعبٌخ ثعٕٛاْ "ِفَٙٛ الإسشبد اٌزارٟ )اٌّشرىض عٍٝ اٌع١ًّ( فٟ رفغ١ش 

لغُ عٍَٛ اٌمشآْ  (232412313121) أطجبّء فزب١ٌّذ اٌٙذا٠ٗالأص٘ش ٌج٠ٛب ّ٘ىب" ثمٍُ 

ٚاٌزفغ١ش و١ٍخ أصٛي اٌذ٠ٓ الأدة ٚاٌذعٛح، اٌجبِعخ الإعلا١ِخ اٌحى١ِٛخ اٌغ١ذ 

 عٍٟ سحّخ الله رٌٛٛٔج أجٛٔج، ٚاٌزٟ أششف ع١ٍٙب د. عج١ذ الله، َ. َ٘ٛ.

 

اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: الاعزشبسح اٌزار١خ )اٌزّحٛس حٛي اٌع١ًّ(، رفغ١ش الأص٘ش ٌج٠ٛب 

 حّىب

 

٘زٖ الأطشٚحخ رفغ١ش ث٠ٛب حّىب ٠٢بد اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ٠ٕبلش اٌجحث فٟ

ٚاٌزٞ ٠ّىٓ رطج١مٗ ِٓ لجً اٌفشد )اٌّغزشبس( عٕذ إجشاء الاعزشبسح ثبعزخذاَ 

ٔظش٠خ رزّحٛس حٛي اٌع١ًّ. إْ اٌذافع ٚساء ٘زٖ اٌذساعخ ٘ٛ ِٛلف اٌمشآْ اٌزٞ 

عٓ رٌه، فئْ  ٠عزمذ أٔٗ د١ًٌ ح١بح اٌّغ١ٍّٓ اٌزٞ ٠ؤدٞ إٌٝ اٌصشاط اٌّغزم١ُ. عذا

ب ِب رىْٛ ِصحٛثخ ثبٌزجبسة ٚاٌّحٓ، ِّب ٠جعً وً إٔغبْ  ًّ ح١بح الإٔغبْ دائ

ٌمذ أدسن جضء ِٓ ٔفغٗ الإِىبٔبد اٌزٟ  ٠حبٚي الاعزجبثخ ٌح١برٗ ثطشق ِخزٍفخ.

٠ّزٍىٙب حزٝ ٠زّىٓ ِٓ حً وً ِشىٍخ فٟ اٌح١بح ثشىً ج١ذ. ِٚع رٌه، ثبٌٕغجخ 

ٌز٠ٓ ٠شعشْٚ ثبلإس٘بق فٟ حً وً ِشىٍخ ٌٍجعض ا٢خش، ٕ٘بن أ٠ضًب أٌٚئه ا

ثّفشدُ٘ ٚثبٌزبٌٟ ٠حزبجْٛ إٌٝ اٌّغبعذح. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ، ٠ىْٛ شىً اٌّغبعذح 

ِٓ خلاي حضٛس جٍغخ اعزشبس٠خ ِع خج١ش فٟ ٘زا اٌّجبي. ٚ٘ىزا، ٠ٍعت اٌمشآْ 

فٟ ٘زا اٌمغُ أ٠ضًب دٚسًا فٟ إداسح علاِخ اٌح١بح اٌجشش٠خ، ٚرحذ٠ذاً ِٓ خلاي دٚسٖ 

ٚاٌٙذٜ. ٚفٟ ٘زٖ اٌحبٌخ ٠شثظ اٌجبحث ث١ٓ ِٛلف اٌمشآْ  اٌشفبءوبٌّؤ٠ذح ٚ

اٌّزوٛس ٚث١ٓ الاعزشبسح اٌزار١خ )اٌزّشوض حٛي اٌع١ًّ( ٌّغبعذح إٌبط عٍٝ 

ُ ِٓ الاعزجبثخ ٚحً اٌّشىلاد اٌّخزٍفخ فٟ ح١برُٙ ِٓ خلاي خّغخ ِفب١٘

 ٛس.ٛس، ٚرشىّ وّ زٛس، رثّ ش، رذرفىّ  ،ِصطٍحبد ِحبعجخ 

( و١ف ٠فغش ث٠ٛب حّىب آ٠بد 2غخ اٌّشىٍخ فٟ ٘زا اٌجحث ٟ٘ )ٚص١ب

( ِب ٘ٛ رفغ١ش ث٠ٛب حّىب 3اٌّحبعجخ وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس حٛي اٌع١ًّ؟ )

٘ٛ رفغ١ش  ( ِب4ش وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس حٛي اٌع١ًّ؟ )ش ٚاٌزذثّ ٠٢بد اٌزفىّ 

 ع١ًّ؟ٛس وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس حٛي اٌش ٚاٌزشىّ ث٠ٛب حّىب ٠٢بد اٌززوّ 
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( ٌّعشفخ رفغ١ش ث٠ٛب حّىب ٠٢بد اٌّحبعجخ 2أ٘ذاف ٘زا اٌجحث ٟ٘ )

ش ( ٌّعشفخ رفغ١ش ث٠ٛب حّىب ٠٢بد اٌزفىّ 3وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس حٛي اٌع١ًّ. )

ث٠ٛب حّىب  ( ٌّعشفخ رفغ١ش4ش وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس حٛي اٌع١ًّ. )ٚاٌزذثّ 

 حٛي اٌع١ًّ.ش وّفَٙٛ إسشبدٞ ٠زّحٛس ىّ شش ٚاٌزوّ ز٠٢بد اٌز

طش٠مخ جّع اٌج١بٔبد اٌّغزخذِخ فٟ ٘زا اٌجحث ٟ٘ اٌجحث اٌّىزجٟ ِع 

(. رُ اعزخذاَ الأدة ِٛضعخطٛاد اٌزح١ًٍ ثبعزخذاَ اٌطش٠مخ اٌّٛضٛع١خ )

)اٌجحث اٌّىزجٟ( ٌٍجحث عٓ ِصبدس ِشجع١خ ِخزٍفخ ٌٍّعشفخ اٌعبِخ ٌٍٚزعشف 

بْ عٕذ رطج١مٗ فٟ ٔظش٠خ عٍٝ آساء ث٠ٛب ٘بِىب حٛي دٚس اٌمشآْ فٟ ح١بح الإٔغ

( ِٛضعالإسشبد اٌّزّحٛس حٛي اٌع١ًّ. ٠زُ اعزخذاَ اٌطش٠مخ اٌّٛضٛع١خ )

وّشجع فٟ رٕف١ز خطٛاد رح١ًٍ آ٠بد اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزٟ ٠زُ رمذ٠ّٙب وّفب١ُ٘ ١ٌزُ 

رطج١مٙب ِٓ لجً اٌّغزشبس٠ٓ اٌز٠ٓ ٠مِْٛٛ ثئجشاء اعزشبساد رزّحٛس حٛي 

 اٌع١ًّ.

ٓ اٌّعشٚف أْ ٕ٘بن خّغخ ِصطٍحبد فٟ اٌمشآْ ٚٔز١جخ اٌجحث، فّ

اٌىش٠ُ ٠ّىٓ اعزخذاِٙب وشأط ِبي ٌٍّغزشبس عٕذ إجشاء الاعزشبسح اٌّشرىضح 

ش، ٚاٌزشىّش. ٠زُ رض١ّٓ ش، ٚاٌزذثشّ، ٚاٌززوّ عٍٝ اٌع١ًّ، ٟٚ٘: اٌّحبعجخ، ٚاٌزفىّ 

٘زٖ اٌّصطٍحبد اٌخّغخ فٟ فئخ الاعزشبسح اٌزٟ رشوض عٍٝ اٌع١ًّ لأْ ج١ّع 

شىبي جٙٛد إٌشبط اٌٛاسدح فٟ اٌّصطٍحبد لا ٠ّىٓ ثبٌطجع رٕف١ز٘ب إلا ثشىً أ

فشدٞ ِٓ رٍمبء ٔفغٙب. ٚ٘زا ٠زّبشٝ ِع جٛ٘ش الاعزشبسح اٌزٟ رشوض عٍٝ اٌع١ًّ 

رمذَ آساء ث٠ٛب ٘بِىب ف١ّب  ٚاٌزٟ ٠جزي ف١ٙب اٌعّلاء أ٠ضًب جٙٛداً ٌزحغ١ٓ أٔفغُٙ.

د ثّب فٟ رٌه: أٚلاً، ِٓ خلاي ٠زعٍك ثٙزٖ اٌّصطٍحبد اٌخّغخ اعزٕزبجب

اٌّحبعجخ )الاعزجطبْ اٌزارٟ( عزؤدٞ إٌٝ ثزي اٌجٙٛد ٌفُٙ اٌزاد، ثح١ث ٠زّىٓ 

اٌّغزف١ذ ِٓ اٌعثٛس عٍٝ جزٚس ِشبوً اٌح١بح اٌزٟ ٠ٛاجٙٙب ٠ٚىْٛ لبدسًا عٍٝ 

رط٠ٛش الاعزشار١ج١بد. ١ٌحً ِشبوٍُٙ ٔز١جخ اٌزفبعلاد اٌع١ّمخ )اٌع١ّمخ( ِع 

ش ثأخز فزشح حضبٔخ. ع١ؤدٞ ٘زاْ اٌّصطٍحبْ إٌٝ ش ٚاٌزذثّ ٠زُ اٌزفىّ  ثب١ٔبً: ٔفغٗ.

خٍك شعٛس ثزحم١ك اٌزاد ٌذٜ اٌّغزشبس حزٝ ٠زّىٓ ِٓ اوزشبف إِىبٔبرٗ 

١ٌٛذ اٌفصلاْ اٌخبصخ فٟ حً ِشىلارٗ. فٟ ٘زٖ الأثٕبء، ِٓ خلاي ٘ز٠ٓ، ع

عٍٝ ش ع١حصً اٌّغزش١ش ش. ِٚٓ خلاي اٌززوّ ىّ شش ٚروّ زاٌشاثع ٚاٌخبِظ، ر

ش أْ اٌغلاَ اٌذاخٍٟ ٠ٚشعش ثبٌزمذ٠ش غ١ش اٌّششٚط ٌٕفغٗ ثغجت إ٠ّبٔٗ ثززوّ 

ب. ٌزا، فئْ ٌذٜ اٌّغزش١ش رعض٠ضًا ٌٕفغٗ عٕذ اٌزعبًِ ِع  ًّ اٌغ١ّع ٚاٌجصش ِعٗ دائ

 اٌزشىّشاٌّشىلاد دْٚ اٌحبجخ إٌٝ ِغبعذح اٌّغزشبس ِشح أخشٜ. ِٚٓ خلاي 
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ٌخبصخ، ٠ٚىْٛ ِٕفزحًب عٍٝ رجبسثٗ ع١زّىٓ اٌّغزف١ذ ِٓ اٌزفى١ش فٟ ِشبعشٖ ا

٠ٚشىً رٛاصٔبً ث١ٓ ٔفغٗ اٌّثب١ٌخ ٚٔفغٗ اٌفع١ٍخ. ٚثزٌه ٠صجح اٌع١ًّ لبدساً عٍٝ 

 حً ِشبوً ح١برٗ ثشىً ِغزمً.
 

 


